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ABSTRAK

Efektifitas pengalokasian dana desa dapat dilihat melalui pencapaian target
atau tujuan yang telah dicanangkan sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Efektifitas Pengelolaan Dana Desa Terhadap Pembangunan Desa
Tambe Kecamatan Bolo Kabupaten Bima. Metodologi penelitian yang digunakan
adalah penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta data pendukung berupa foto hasil
penelitian lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Efektivitas pengelolaan
dana desa di Desa Tambe Kecamatan Bolo Kabupaten Bima telah berjalan sesuai
dengan indikator dan kriteria efektifitas pengelolaan dana desa serta telah
terlaksana dengan baik sesuai kebutuhan masyarakat dan Program RKPDes Desa

Tambe Kecamatan Bolo Kabupaten Bima.
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ABSTRACT

The effectiveness of allocating village funds can be seen through the achievement
of targets or goals that have been set previously. This study aims to determine the
effectiveness of village fund management in the development of Tambe Village,
Bolo District, and Bima Regency. The method used in the research methodology is
descriptive qualitative research. Data collecting methods include observation,
interviews, and documentation supplemented by photographic evidence of field
study findings. The findings indicate that the management of village funds in
Tambe Village, Bolo District, Bima Regency, has been effectively implemented in
line with the established indicators and criteria for efficient fund management.
Furthermore, it has been successfully aligned with the community's needs and the

RKPDes Program of Tambe Village, Bolo District, Bima Regency.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Desa merupakan wilayah hukum yang memiliki batas wilayah dan
kewenangan untuk mengatur serta mengelola urusan pemerintah serta
memenuhi kebutuhan masyarakat berdasarkan inisiatif masyarakat, hak asal-
usul, atau hak tradisional yang diakui dalam sistem pemerintahan Negara
Kesatuan Republik Indonesia. Otonomi desa memberikan kekuatan kepada
pemerintah desa untuk mengatur urusan rumah tangganya sendiri, termasuk
pengelolaan pemerintahan desa.

Keberadaan desa diakui secara hukum di Indonesia sesuai dengan
Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 tentang Desa. Desa memiliki peran
penting dalam mendukung pembangunan di tingkat daerah dan nasional
sebagai unit terkecil dalam proses pembangunan nasional. Tujuan
pembangunan nasional ialah mencapai kesejahteraan masyarakat secara
merata, sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

Pembangunan nasional dilaksanakan dengan memanfaatkan potensi
di setiap wilayah, seperti sumber daya alam, sumber daya manusia, dan
infrastruktur. Pembangunan harus direncanakan secara matang dan rasional
untuk memberikan manfaat yang nyata bagi masyarakat. Pemerintah, baik
pusat maupun daerah, termasuk pemerintah  kabupaten, harus

memperhatikan pembangunan di pedesaan untuk mencapai tujuan nasional.



Dana desa berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN) yang ditransfer melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD) Kabupaten/Kota. Dana ini digunakan untuk biaya pemerintahan,
pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat
di desa. Pemerintah pusat menganggarkan dana desa setiap tahun untuk
memberikan stimulus kepada masyarakat desa dalam melaksanakan
pembangunan.

Penggunaan dana desa diprioritaskan untuk pembangunan dan
pemberdayaan masyarakat desa, dengan tujuan meningkatkan kualitas hidup
dan mengurangi kemiskinan. Pembagian dana desa dilakukan berdasarkan
aturan yang ada, seperti jumlah desa, penduduk, tingkat kemiskinan, luas
wilayah, dan kesulitan geografis.

Dalam mengelola dana desa, penting untuk memastikan
penggunaannya sesuai dengan prioritas yang telah ditetapkan. Efektivitas
penggunaan dana desa dapat diukur dari sejauh mana program-program
yang dilaksanakan mencapai target yang telah ditetapkan. Fokusnya ialah
bagaimana pemerintah desa dapat memanfaatkan dana desa secara efektif
untuk memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat.

Desa Tambe, yang terletak di Kecamatan Bolo, Kabupaten Bima,
Provinsi Nusa Tenggara Barat, Indonesia, dipimpin oleh Bapak Candra Nan
Arif, S.Pd. Desa ini memiliki koordinat geografis -8.52 Lintang Selatan dan
118.61 Bujur Timur, serta merupakan bagian dari wilayah administratif

Kecamatan Bolo. Terletak sekitar 1,5 km dari pusat Kecamatan Bolo dan 43



km dari ibu kota Kabupaten Bima, dengan pusat administratif di RT 04
Dusun Melati.
Tabel 1.1
Rincian Anggaran Dana Desa

Desa Tambe Kecamatan Bolo Kabupaten Bima Tahun 2018-

2022
No Tahun Jumlah (Rp)

1 2018 500.730.000
2 2019 700.180.000
3 2020 900.590.000
4 2021 900.780.000
b 2022 1.200.000.000

Jumlah 4.202.000.000

Sumber:Aparat Desa Tambe

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimanakah Efektivitas Pengelolaan Dana Desa terhadap Pembangunan
di Desa Tambe Kecamatan Bolo Kabupaten Bima Tahun 2018-2022?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini ialah
untuk mengetahui  Efektivitas Pengelolaan Dana Desa terhadap
Pembangunan di Desa Tambe Kecamatan Bolo Kabupaten Bima Tahun
2018-2022.
1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis



1.4.2

Dalam konteks teoretis, penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi berharga dalam bidang pengetahuan, khususnya dalam
pengembangan konsep perencanaan pembangunan desa. Selain itu,
penelitian ini juga berpotensi memperkaya teori-teori terkait pemanfaatan
pembangunan tersebut.

Manfaat Praktis

Penelitian ini secara praktis diharapkan memberikan wawasan baru
kepada mahasiswa mengenai perencanaan pembangunan ekonomi desa
dalam konteks kehidupan mereka. Ini sangat relevan dalam membahas
topik pembangunan yang menarik untuk diteliti, seperti memberikan
pengetahuan tentang perencanaan pembangunan desa berdasarkan kondisi
dan potensi wilayah Desa Tambe, Kecamatan Bolo, Kabupaten Bima.
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai cara merumuskan strategi pembangunan desa
yang berkelanjutan dan efektif, dengan memperhatikan karakteristik unik

dari wilayah tersebut.



5.1

5.2.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
tentang Efektivitas Pengelolaan Dana Desa Terhadap Pembangunan Desa
Tambe Kecamatan Bolo Kabupaten Bima maka dapat peneliti simpulkan
bahwa pada keempat indikator pengelolaan dana desa yaitu mengenai
adanya perencanaan, pelaksanaan, pelaporan serta pertanggungjawaban
terhadap pengelolaan dana desa sudah terealisasi dengan baik dan
dikatakan efektif, dan berdasarkan teori yang telah dibahas sebelumnya
sudah dikatakan efektif dan sesuai dengan program RKPDes desa Tambe
baik pada dari segi Pencapaian Tujuan, Integrasi serta Adaptasi yang
dilakukan oleh pemerintah desa terhadap Pembangunan desa Tambe

Kecamatan Bolo Kabupaten Bima.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas, peneliti
dapat memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi Pemerintah Desa Tambe diharapkan dapat mengelola dana desa
dengan baik dalam mensejahterakan masyarakat Desa Tambe dengan
meningkatkan ~ program-program  pembangunan  desa  serta

pemberdayaan masyarakat di Desa Tambe. Pemerintah juga harus jeli



melihat apa yang dikeluhkan oleh masyarakat dan hal apa saja yang
terjadi antar masyarakat karena ada sebagian masyarakat yang merasa
masih kurang tersentuh dari hasil dana desa sehingga tidak terjadi
kecemburuan antara sesama masyarakat Desa Tambe.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih lanjut
mengenai  pengelolaan dana desa terhadap peningkatkan
Pembangunan desa dalam mensejahterakan masyarakat di Desa

Tambe Kecamatan Bolo Kabupaten Bima.



